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Abstrak 
Hydrostatic transmission adalah transmisi tenaga fluida yang berfungsi sebagai 
penerus daya dari engine. Tujuan dari analisa ini dilakukan untuk menganalisa 
keruskan, penyebab kerusakan, dan langkah perbaikan main pump pada unit rubber 
crawler carrier Morooka MST-800 VD. Analisa ini juga untuk mengetahui 
besarnya gaya, flow rate, power, efficiency volumetrik dari main pump. Prosedur 
pemeriksaan dilakukan dengan melakukan performance test yang terdiri dari 
operating speed test dan pressure test. Pemeriksaan visual juga dilakukan pada 
control valve, hose hydraulic, main pump, servo mechanism, dan travel motor. 
Selanjutnya dilakukan analisa menggunakan fishbone diagram untuk menganalisa 
penyebab kerusakan pada hydrostatic transmission. Hasil analisa terdapat 
kerusakan pada main pump, hose hydraulic, dan control valve yang disebabkan oleh 
external leak dan prosedur daily check yang kurang baik. Pada rear main pump, 
flow rate aktual adalah 103,2 L/menit dan flow rate teoritis adalah 130,4842 
L/menit sehingga efisiensi volumetris adalah 79,09%, dengan menghasilkan gaya 
1271,7 N dan daya 3,096 kW. Pada front main pump, flow rate aktual adalah 103,2 
L/menit dan flow rate teoritis adalah 130,4842 L/menit sehingga efisiensi 
volumetris adalah 79,09%, dengan menghasilkan gaya 211,95 N dan daya 0,516 
kW. 
Kata kunci: hydrostatic transmission, gaya, flow rate, daya, efficiency volumetric, 
main pump, travel motor 
 
Abstract 
Hydrostatic transmission is a fluid power transmission that functions as a successor 
to the power of the engine. The purpose of this analysis is to analyze the continuity, 
the cause of damage, and the steps to improve the main pump on the rubber crawler 
carrier Morooka MST-800 VD. This analysis is also to determine the amount of 
torque, flow rate, efficiency of the travel motor when the main pump is damaged. 
The inspection procedure is carried out by performing a performance test 
consisting of operating speed test and pressure test. Visual inspection is also 
performed on the control valve, hydraulic hose, main pump, servo mechanism, and 
travel motor. Then an analysis is performed using fishbone diagrams to analyze the 
causes of hydrostatic transmission damage. The results of the analysis are damage 
to the main pump, hydraulic hose, and control valve caused by external leak and 
poor daily check procedures. In the rear main pump, the actual flow rate is 103.2 
L / min and the theoretical flow rate is 130.4842 L / min so that the volumetric 
efficiency is 79.09%, resulting in a force of 1271.7 N and a power of 3,096 kW. On 
front main pump, the actual flow rate is 103.2 L / min and the theoretical flow rate 
is 130.4842 L / min so that the volumetric efficiency is 79.09%, resulting in a force 
of 211.95 N and a power of 0.516 kW. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Semakin majunya suatu peradaban, akan semakin canggih teknologi dan semakin 
besar pula pembangunan yang ada. Dalam pembangunan alat berat merupakan 
salah satu hal yang sangat dibutuhkan untuk mempercepat suatu pekerjaan. Dalam 
pengoperasiannya alat berat selalu membutuhkan maintenance. Maintenance 
adalah proses perawatan atau juga perbaikan pada unit, sehingga unit selalu dalam 
performance terbaik dalam melaksanakan operasinya. Salah satunya adalah 
perbaikan yang dilakukan karena kerusakan main pump yang mengakibatkan tidak 
berfungsinya travel motor pada unit rubber clawler carrier moroka MST-800 VD. 
Rubber clawler carrier moroka merupakan alat berat yang masuk dalam 
kategori dump truck, namun menggunakan rubber sebagai track pada 
undercarriagenya. Dalam pengoperasiannya rubber clawler carrier moroka 
menggunakan travel control lever berbentuk hendel sebagai sterring dengan 
menggunakan hydrostatic transmission sebagai sistem transmisinya. Hydrostatic 
transmission merupakan perlengkapan kerja yang sangat vital karena merupakan 
oprasional utama penyalur daya dari engine. Didalam hydrostatic transmission 
terdapat komponen utama yaitu pompa, control valve, dan aculator (travel motor). 
Agar dapat berfungsinya travel motor dengan baik dibutuhkan kesinambungan 
antara ketiga komponen tersebut. Untuk menyalurkan daya agar sampai ke final 
drive terdapat berbagai komponen pendukung lainnya yang membantu agar travel 
motor dapat bekerja dengan baik. Kerusakan komponen pendukung lainnya 
tersebut juga dapat mempengaruhi performance unit, sehingga dalam melakukan 
perbaikan pada main pump harus memeriksa sistem hidrolik secara keseluruhan. 
Sebagai salah satu komponen yang sangat penting, maka main pump ini 
diharapkan dapat bekerja dengan baik agar kerja dari unit dapat maksimal dan tidak 
begitu berpengaruh terhadap keberhasilan suatu produksi yang diperoleh setiap 
jamnya oleh rubber crawler carrier morooka MST-800VD. Berdasarkan hal itu, 
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timbul inisiatif untuk menganalisa kerusakan pada main pump guna menambah 
pengetahuan tentang hydraulic system pada rubber crawler carrier Morooka MST-
800VD dan meminimalkan kerusakan yang sama. 
1.2 Tujuan Penelitian 
a. Menganalisa kerusakan, penyebab kerusakan, dan langkah perbaikan main 
pump pada unit rubber crawler carrier Morooka MST-800VD. 
b. Mengetahui besarnya gaya, flow rate, power dan efficiency volumetris dari 
main pump. 
1.3 Batasan Masalah 
Dengan unit rubber crawler carrier Morooka MST-800VD yang digunakan, 
batasan masalah laporan tugas akhir ini yaitu cara kerja melakukan analisa 
kerusakan main pump terhadap kinerja travel motor dan faktor penyebab, 
melakukan langkah perbaikan serta merekomendasikan pencegahan kerusakan 
yang dilakukan. 
1.4 Landasan teori 
1.4.1 Rubber Crawler Carrier Morooka MST-800 VD 
Unit rubber crawler carrier morooka MST-800VD merupakan dump truck yang 
berukuran kecil dengan menggunakan track jenis rubber crawler. Rubber crawler 
carrier morooka MST-800VD digunakan untuk mengangkut material pada lokasi 
yang berlumpur, berbatu, berbukit dan medan yang tidak rata, dimana tidak 
dimungkinkan untuk menggunakan dump truck yang menggunakan wheel. Oleh 
karenanya digunkan unit ini agar tetap bisa mengangkut material. Gambar 1 adalah 




Gambar 1. Rubber Crawler Carrier Morooka MST 800-VD 
1.  Travel control lever 8.  Hood 
2.  Dump control lever 9.  Fuel tank 
3.  Rear idler 10.Hidraulic oil tank 
4.  Dump cylinder 11.Drive sprocket 
5.  Rubber crawler 12.Track roller 
6.  Operator’s seat 13.Carrier 
7.  Head lamp  
1.4.2 Hydraulic System Rubber Crawler Carrier Morooka MST-800VD 
Rubber crawler carrier Morooka MST-800VD sirkulasi sistem hidrauliknya 
berkaitan dengan transmisi yang digunakan, karena transmisinya menggunakan 
transmisi jenis Hydro Static Transmission dimana dalam mengoperasikan seluruh 
kelengkapan unit menggunakan sistem hydraulic. Pompa yang digunakan pada unit 
ini menggunkan gear pump yang dihubungkan poros secara langsung dengan 
transmisi dari putaran engine. 
Rubber crawler carrier Morooka MST-800VD menggunakan transmisi jenis 
Hidro Static Transmission (HST) yang mana terdapat swash plate pada hydraulic 
pump dan motor. Oleh karena itu pada saat kondisi kerja dapat menahan putaran 
tinggi dan tekanan tinggi. Pada keadaan tertentu hydro static transmission juga 
dapat menahan getaran yang disebabkan putaran engine dan dapat meneruskan 
putaran torsional dari engine dengan baik sehingga hydro static transmission ini 
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dapat bekerja dengan stabil dalam meneruskan putaran sepanjang rentang 
kecepatan engine. 
1.4.3 Hydro Static Transmission 
Hydro static transmission adalah transmisi tenaga fluida. Dimana poros 
penggerak (drive) dalam hal ini adalah pompa masuk diubah menjadi energi tekan 
dalam fluida kerja dan kemudian diubah kembali menjadi energi mekanik pada 
poros output (hydraulic motor). Kebanyakan hydro static transmission 
menggunakan pompa jenis positive displacement dimana perubahan tekanan hanya 
berpengaruh kecil terhadap kapasitasnaya. Sebagaimana yang telah dipaparkan, 
hydro static transmission memiliki beberapa komponen pendukung untuk dapat 
beroperasai terdiri dari: 
1.4.3.1 Charging Pump 
Charging pump pada Rubber crawler carrier Morooka MST-800VD ini 
berfungsi untuk menghisap oli hidrolik dari oil hydraulic tank dan memberi tekanan 
untuk mensirkulasikan ke seluruh sistem hidrolik.  
Rumus umum daya pompa (Np) : 
Np = 
𝑃 .  𝑄
450
 ps       (1) 
Keterangan : 
P : Tekanan oli hydraulic (kg/𝑐𝑚2) 
Q : Kapasitas aliran oli (liter) 
450 adalah angka untuk konversi ke PS 
Perhitungan volumetric Efficiency dan daya untuk menggerakan pompa. 
Volumetric Efficiency  (Vp) =  
𝑄𝑎𝑐𝑡
𝑄𝑡ℎ
 𝑥 100%    (2) 
Dimana : 
Vp  = Volumetric Efficiency  
Qact   = Debit actual dari flowmeter (liter/menit) 
Qth  = Debit secara teoritis (liter/menit) 
Pada dasarnya pompa di klasifikasikan menjadi : 
                                                          
1 Technical training Dept. United Tractors, “Hydraulic System”, hal 39 
2 Technical training Dept. United Tractors, “Hydraulic System”, hal 38 
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1.4.3.1.1. Non Positive Displacement  
Yang dimaksud dengan pompa non positive displacement ialah bila pompa 
mempunyai karakteristik : 
a. Internal leakage besar 
b. Perubahan tekanan mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
kapasitasnya. Contoh : Pompa sentrifugal dan pompa propeller 
1.4.3.1.2. Positive Displacement  
Yang dimaksud dengan pompa positive displacement ialah bila pompa 
mempunyai karakteristik : 
a. Internal leakage kecil (untuk mendapatkan ini dibuat seal atau 
presisi). 
b.  Perubahan tekanan berpengaruh kecil terhadap kapasitasnya  
Rubber crawler carrier Morooka MST-800VD menggunakan charging pump 
berupa Eksternal gear pump poros input dari gear pump dihubungkan secara 
langsung dengan poros input engine yang kemudian akan diteruskan untuk 
memutar pinion gear. Gambar 2 adalah gambar komponen gear pump. 
 
Gambar 2. Eksternal gear pump 
Sumber: Wikipedia.org 
1.4.3.2 Main Pump Morooka 
Main pump pada morooka termasuk dalam kategori jenis pompa positive 
displacement yaitu variable displacement pump. Sebuah cylinder block yang 
didalamnya terdapat plunger yang dihubungkan kedalam shaft. Putaran engine 
diteruskan ke shaft melalui coupling flange diteruskan ke shaft main pump. Karena 
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shaft berputar plunger berputar bersama-sama dengan cylinder block. Plunger 
bergerak pada permukaan shoe plate sehingga plunger bergerak keluar masuk 
dalam lubang cylinder block karena posisi swash plate membentuk sudut 
kemiringan. Plunger berfungsi untuk menarik dan mengeluarkan oli hidrolik 
dengan memanfaatkan kemiringan yang di bentuk oleh swash plate. Gambar 3 
adalah gambar main pump. 
 
Gambar 3. Variabel Tandem Axial Piston Pump 
Saat oli dialirkan ke port A melalui valve plate, maka oli masuk rotor bagian 
bawah. Oleh adanya putaran shaft, maka plunger berpindah diatas dengan stroke 
yang lebih pendek, selanjutnya plunger mendorong oli keluar menuju outlate port 
B. Semakin besar sudut swash plate, akan semakin besar oli yang bisa masuk ke 
ruang plunger. Artinya flowrate akan semakin besar pula selain pengaruh dari rpm 
engine, maka sudut swassh bisa diatur melalui kerja regulator pompa. Regulator 
dalam kerjanya dipengaruhi oleh signal external serta delivery pressure. Gambar 4 





Gambar 4. Prinsip Operasi Main Pump 
1.4.3.3 Control Valve 
Control valve adalah valve (keran/katup) otomatis yang dapat mengatur aliran 
dalam sebuah sistem pemipaan secara presisi. Penggunaan control valve dalam 
sistem hidraulik terutama digunakan untuk mengontrol aliran fluida baik arah, 
kapasitas dan tekanan fluida yang dihasilkan oleh pompa hidraulik. Komponen ini 
sangat diperlukan agar keamanan kerja dari sistem hidolik tetap baik. Control valve 
seperti diperlihatkan pada gambar 5 komponen control valve 
 
Gambar 5. Komponen control valve 
1.4.3.4 Oil Filter 
Fluida hidrolik harus dijaga tetap bersih dalam suatu sistem dengan menggunakan 
filter dan strainer. Yang membedakan antara filter dan strainer adalah kemampuan 
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penyaringannya terhadap kotoran – kotoran yang melewatinya. Filter memiliki 
komponen penyaring yang lebih halus dari pada strainer. Gambar 6 adalah gambar 
oil filter. 
 
Gambar 6. Oil Filter 
1.4.3.5 Hydraulic Piston Motor 
Hydraulic Piston Motor merupakan motor yang digerakkan oleh oli hidrolik untuk 
menghasilkan putaran sehingga motor ini dapat menggerakkan unit kearah maju 
maupun mundur. Pada Rubber crawler carrier Morooka MST-800VD hydraulic 
piston motor ini digerakkan oleh main pump yang terdapat pada hydrostatic 
transmission. Terdapat dua Variabel Tandem Axial Piston Pump untuk 
menggerakkan travel motor tersebut yang mana setiap travel motor dihubungkan 
dengan satu piston pump. Hal tersebut bertujuan agar unit dapat bergerak maju, 
mundur, belok kenan maupun kekiri. karena travel motor hanya akan bekerja 
apabila oli hidrolik yang bersirkulasi mendapat suatu tekanan. Gambar 7 adalah 
gambar prinsip kerja motor hidrolik. 
 
Gambar 7. Prinsip kerja motor hidrolik 
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1.4.4 Oil Hydraulic Tank  
Oil Hydraulic Tank berfungsi untuk menyimpan fluida oil hidraulik sebagai kerja 
dari sistem yang akan bersirkulasi keluar dan masuk, membuang panas yang 
diakibatkan dari tenaga yang hilang pada elemen penggerak dan menghilangkan 
adanya gelembung yang ditimbulkan, sehingga buih dan gelembung dapat terpisah 
dari fluida hidraulik.Pada prinsipnya kuat cairan tekan dalam instalasi hidrolik 
harus memiliki beberapa fungsi penting, diantaranya adalah : 
a) Transmitting power (meneruskan tenaga), berfungsi untuk meneruskan 
tenaga dari tempat satu ketempat yang lain. 
b) Sealing atau (melumasi atau melapisi), komponen–komponen sistem hidrolik 
dirancang dan dihubungkan satu dengan yang lainnya menggunakan sistem 
mekanikal. 
c) Cleaning (membersihkan), fungsi oli hidrolik juga bisa untuk membersihkan. 
d) Cooling (pendinginan), saat sistem hidrolik bekerja merubah energi hidrolik 
menjadi energi mekanik atau sebaliknya akan menimbulkan panas. 
Sedangkan kwalitas standar untuk kekentalan oli yang sering digunakan 
untuk oli hidrolik menurut standart internasional dinyatakan dala SAE (Society of 
Automotive Engineering) dimana makin besar angka SAE berarti oli tersebut 
semakin kental. Klasifikasi yang dinyatakan dalam API servise (American 
Automobile Institute), dimana semakin tinggi huruf akhir maka klasifikasi oli 
semakin baik. Juga standart klasifikasi JASO (Japanese Automobile Standart 
Organization), yang berasal dari jepang. Selain itu ada ISO-VG (International 
Standart Organization Viscosity Grade). Gambar 8 adalah gambar tabel oli hidrolik 
























2.1 PROSEDUR PEMERIKSAAN KERUSAKAN 
2.1.1 Diagram Alir Penelitian 
 
Gambar 9. Flow chart prosedur pemeriksaan kerusakan 
2.1.2 Alat dan Bahan 
Tabel 1. Alat-alat pengujian 



















Menjepit, memotong, dan mengunci part 
Membuka nut dan bolt 
Mengunci webbing sling 
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h. Webbing Sling Menahan beban pompa saat remove 
 
2.1.3 Morooka MST-800 VD 
Rubber crawler carrier Morooka MST-800VD sebagaimana terlihat pada gambar 
10 dan spesifikasi unit terlihat pada tabel 2. 
 
Gambar 10. Morooka MST-800VD 
Tabel 2. Spesifikasi Rubber crawler carrier Morooka MST-800VD 
Max. loading capacity 4300 kg 
Dump body capacity 
Charging pump 
 1.9 m3  
165 (kg/cm2) 
Main pump: delivery 51.6 cc/rev 
Max.hidraulic pressure 355 (kg/cm2) 




Max. 9.5 (kg/cm2) 
3.298 cc 
12V, 100Ah x 2 
24V, 25A 
 
2.1.4 Langkah Analisa 
a. Melakukan test operating speed dengan cara memaju dan mundurkan unit 
sejauh 10 m tanpa pembenanan dengan rpm engine 2000 rpm. 
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b. Pressure test menggunakan pressure gauge, dengan cara memasang 
pressure gauge ke nipple pressure lalu menaikkan rpm engine sampai 2000 
rpm dan mencatat hasilnya. 
c. Melakukan analisa visual pada control valve, hose hydraulic, main pump, 
servo mechanism, dan travel motor untuk melihat bagian mana yang 
terdapat kerusakan. 
3. HASIL PEMERIKSAAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Performance Test 
Dari hasil performance test didapatkan bahwa waktu actual checking lebih besar 
dari standard, waktu untuk mengoperasikan unit yaitu 14 second serta pressure dari 
front main pump juga lebih kecil dari standard yaitu 3 kg/cm2. Maka dapat 
diketahui bahwa front main pump mengalami masalah dimana pressure yang 
dihasilkan oleh front main pump ini tidak sesuai standard sehingga akan 
berpengaruh pada travel motor, dengan menurunnya tekanan yang dihasilkan 
sehingga menjadi salah satu penyebab operating speed yang dihasilkan travel 
motor meningkat sebesar 14 second. Tabel 3 adalah hasil keseluruhan dari 
performance test yang dilakukan. 
Tabel 3. Hasil Performance Test 
No. Pengujian Komponen Diuji Standard Test Actual Checking 
a. Operating speed Travel Motor 6,0 ± 0,5 s 14 s 
b. Pressure Front Pump 18 kg/cm2 3 kg/cm2 
c. Pressure Rear Pump 18 kg/cm2 18 kg/cm2 
d. Pressure R.H Travel Motor 13 kg/cm2 2 kg/cm2 
e. Pressure L.H Travel Motor 13 kg/cm2 13 kg/cm2 
*note : operating speed travel motor dilakukan pada tanah rata sejauh 10 meter 
3.2 Hasil Pemeriksaan Visual 
3.2.1 Hasil Pemeriksaan Main Pump 
Setelah melakukan pemeriksaan pada Maint pump didapat hasil bahwa kerusakan 
terjadi pada front main pump dengan terdapat beberapa komponen main pump yang 
mengalami aus yaitu pada bagian bearing plate dan valve plate. Bearing plate dan 
valve plate ini mengalami keausan sehingga terjadi pergeseran yang menyebabkan 
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lubang untuk keluar masuknya oli hydraulic ke dalam cylinder tertutup yang 
mengakibatkan fungsi dari piston pump tidak dapat bekerja sebagaimana mestinya 
yang juga mengakibatkan kerusakan pada washer main pump. Sehingga performa 
front main pump yang berfungsi sebagai penggerak travel motor juga tidak bisa 
bekerja dengan baik. Kerusakan pada bearing plate tersebut disebabkan oleh 
adanya external leakage yang masuk ke sistem hydraulic dan menyebabkan 
tergoresnya bearing plate sehingga mengalami keausan, juga karena kualitas oli 
hydraulic dan oil filter hydraulic kurang baik sehingga gesekan yang terjadi juga 
semakin besar. Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab berkurangnya suplai 
dan tekanan oli hydraulic kesistem kurang baik. Gambar 11 adalah gambar bearing 
plate dan washer main pump yang ditemukan mengalami kerusakan pada saat 
dilakukan pembongkaran pada main pump. 
 
Gambar 11. Kondisi bearing plate and washer main pump  
3.2.2 Hasil Pemeriksaan Control Valve 
Setelah dilakukan pemeriksaan pada control valve didapatkan beberapa hasil antara 
lain kebocoran pada oli hidrolik yang terjadi pada pump control valve dikarenakan 
gasket yang robek karena ketidakrataan antara main block pompa degan control 
valve block yang mengakibatkan pressure dari oli dapat masuk dan membuat gasket 
rusak. Kerusakan juga di akibatkan karena seal kit pada orifice control valve 
mengalami kerusakan karena faktor umur dari seal kit sendiri. Gambar 12 adalah 
gambar pada saat dilakukan pengamplasan, penggantian gasket, dan seal kit pada 




Gambar 12. Control valve dan seal kit 
3.2.3 Hasil Pemeriksaan Hose Hydraulic 
Setelah dilakukan pemeriksaan secara visual pada seluruh hose hidrolik pada sistem 
hidrolik didapatkan ada hose hidrolik yang mengalami kerusakan antara lain 
kerusakan pada hose hidrolik yang menghubungkan atara travel motor dengan front 
main pump yaitu terjadi kerusakan pada batang hose yang menyebabkan hose 
hidrolik bocor. Kerusakan juga terjadi pada hose hidrolik yang menghubungkan 
parking travel dari hydraulic oil tank dengan main pump, kerusakan terjadi pada 
batang hose diakibatkan hose terjepit dump sehingga juga terjadi kebocoran yang 
menyebabkan oli tidak bisa masuk ke main pump dengan volume dan tekanan yang 
sesuai untuk menggerakkan control valve sterring. Gambar 13 adalah gambar hose 





Gambar 13. Hasil pemeriksaan hose hydraulic 
3.3 Proses Sweeping 
Proses sweeping adalah proses yang dilakukan dengan melihat seluruh komponen 
yang mengalami kerusakan dan melakukan rekomendasi untuk melakukan 
pergantian part dengan cara mendata komponen yang rusak serta menulis serial 
numbernya sesuai dengan part book untuk mempermudah dalam melakukan 
pemesanan spare part. Terlihat pada tabel 4 part request untuk unit morooka MST-
800 VD. 
Tabel 4. Part request untuk sistem hidrolik morooka MST-800VD 







3 Washer  9-009625-0159 
4 Spacer  1-0413-83 
5 Gasket  SB-9803-340 
6 O-ring  9-004105-0140 
 




3.4 Langkah Perbaikan 
Spare part yang mengalami kerusakan seperti washer, O-ring, spacer, gasket tidak 
dapat di perbaiki sehingga harus diganti. Penggantian ini dilakukan dengan tujuan 
agar komponen–komponen pendukung sistem hidrolik pada main pump dan travel 
motor dapat bekerja dengan baik dan tidak ada permasalahan yang disebabkan lagi 
pada spare part yang sama. Bearing plat dan valve plate yang mengalami aus di 
perbaiki dengan cara di lakukan penyekuran agar permukaan menjadi rata sehingga 
ketika diassembly, hydraulic oil tidak akan masuk ke sela – sela permukaan shaft 
dan bearing plat tidak ikut berputar. Main block pompa dan control valve block 
yang permukaannya tidak rata dilakukan proses pengamplasan. 
 
3.5 Usaha Meminimalisir Kerusakan 
Untuk mengetahui penyebab kerusakan sistem hidrolik pada main pump dan travel 
motor pada rubber crawler carrier Morooka MST-800VD, maka diperlukan 
fishbone diagram untuk mengetahui penyebab–penyebab yang mengakibatkan 
kerusakan dengan menganalisa dari : (1) Manusia, (2) Metode, (3) Mesin, (4) 
Material. Sehingga kita dapat melakukan tindakan yang harus dilakukan untuk 
meminimalisir kerusakan yang terdapat pada sistem hidrolik main pump dan travel 
motor pada unit. Fishbone diagram seperti terlihat pada gambar 14 dan tabel 5 




Gambar 14. Fishbone Diagram 












Mekanik tidak melakukan daily check pada 
unit mengakibatkan adanya eksternal leak 










Hour meter melebihi jadwal maintenance Yes 
Load terlalu besar 






Adust yang tidak 
sesuai dengan 
standar 
Adjust main pump sudah dilakukan oleh 
distributor 
Yes 




Spesifikasi oli hidrolik sudah menggunakan 




Oli tercampur dengan air Yes 
Dari analisa fishbone diagram dapat diketahui bahwa penyebab kerusakan 
sistem hidrolik yaitu kesalahan mekanik distributor dalam adjus yang tidak sesuai 
standar sehingga fungsi dari beberapa komponen main pump tidak bekerja. mekanik 
tidak melakukan daily check dengan benar sehingga tidak diketahui adanya 
excternal leak pada sistem hidrolik yang mengakibatkan oli hidrolik terkontaminasi 
oleh air dan merusak sistem hidrolik serta jadwal maintenance melibihi hour meter 
yang ditentukan. 
Untuk mencegah kerusakan pada sistem hidrolik main pump dan travel 
motor maka perlu dilakukan beberapa cara diantaranya : 
a. Melakukan bleeding untuk mencegah terjadi kontaminasi dari udara yang 
terjebak dalam sistem hidrolik. 
b. Menjaga kebersihan oli hidrolik dengan cara menghindari dari faktor 
penyebab kontaminasi seperti masuknya udara karena kerapatan yang rendah 
pada bagian-bagian pertemuan komponen yang dapat mengakibatkan 
eksternal leak.  
c. Menjaga kebersihan tempat assembling komponen, penyimpanan inner part 
komponen dan saat perakitan. 
d. Menjaga kebersihan tangki oli dengan melakukan flashing secara berkala. 
e. Memastikan strainer dan filter dalam kondisi baik untuk mencegah terjadinya 
kontaminasi zat padat. 
f. Melakukan daily check secara menyeluruh dengan baik dan benar. 
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g. Melakukan Preventive Maintenance secara teratur sesuai standar prosedur. 
 
3.6 Hasil Perhitungan 
Dari hasil perhitungan gaya, flow rate, power, dan efficiency volumetris pada 
main pump maka didapat data pada tabel 4.4 dibawah ini. 
Tabel 6. Hasil perhitungan main pump 
  A (cm2) Vd (cm
3) QA (L/menit) QT (L/menit) 
Rear Main Pump 7,065 65,2421 103,2 130,4842 
Front Main Pump 7,065 65,2421 103,2 130,4842 
 
ηv (%) F (N) P (kW) 
79,09 1271,7 3,096 
79,09 211,95 0,516 
 
Hasil perhitungan didapat flow rate teoritis adalah 130,4842 L/menit dengan 
efisiensi 79,09%, gaya yang di hasilkan rear main pump sebesar 1271,7 N dengan 
menghasilkan daya 3,096 kW. Pada fron main pump efisiensi volumetris yang 
dihasilkan sama dengan rear main pump, hal ini disebabkan karena perbedaan 




4.1 Kesimpulan  
4.1.1 Hasil analisa dari performance test dan analisa visual diketahui bahwa: 
a. kerusakan main pump terjadi pada front main pump bagian bearing plate, 
valve plate, dan washer main pump karena adanya external leak yang 
mengakibatkan bearing plate dan valve plate berputar bergesekan 
menimbulkan keausan dan menutup intake menuju cylinder block. 
Perbaikan dilakukan dengan mengganti washer main pump, serta 
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melakukan penyekiran pada bearing plate dan valve plate untuk 
meratakan permukaan. 
b. Kerusakan pada seal kit orifice pada control valve disebabkan oleh faktor 
umur seal kit dan karena kontaminasi oli hidrolik dengan air atau kotoran. 
Perbaikan dilakukan dengan mengganti seal kit orifice control valve dan 
washer main pump. 
c. Kerusakan pada hose hydraulic yang menghubungkan travel motor 
dengan main pump disebabkan prosedur daily check mekaik kurang baik. 
Perbaikan dilakukan dengan mengganti hose hydraulic dengan yang baru 
sesuai dengan dimensinya. 
4.1.2 Dari analisa perhitungan didapatkan bahwa: 
a. Pada rear main pump, flow rate aktual adalah 103,2 L/menit dan flow 
rate teoritis adalah 130,4842 L/menit sehingga efisiensi volumetris 
adalah 79,09%, dengan menghasilkan gaya 1271,7 N dan daya 3,096 kW. 
b. Pada front main pump, flow rate aktual adalah 103,2 L/menit dan flow 
rate teoritis adalah 130,4842 L/menit sehingga efisiensi volumetris 
adalah 79,09%, dengan menghasilkan gaya 211,95 N dan daya 0,516 kW. 
4.2 Saran 
a. Agar sistem hidrolik dapat bekerja dengan baik dan mencegah terjadinya 
kerusakan hal yang harus dilakukan adalah : melakukan bleading pada 
sistem hidrolik dan mencegah terjadinya tercampurnya oli hidrolik 
dengan zat lain, melakukan service berkala sesuai dengan hour meter 
yang telah ditetapkandan bekerja sesuai manual book. 
b. Pengetahuan seorang mekanik dalam melakukan perbaikan maupun 
servise sangat penting sehingga mekanik harus benar – benar memahami 
cara kerja sistem hidrolik dan mengetahui standard operational 
procedure yang telah di tetapkan sehingga dapat meminimalkan human 
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